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TAKWA VERSI ALLAH
SEKSI PENAMAS

KANTOR DEPARTEMEN AGAMA KAB. LAHAT 
TAKWA VERSI ALLAH

Jamaah sidang Jum’at yang dimuliakan Allah,

Marilah kita tingkatkan Takwa kita dengan sebenar-benar takwa, yaitu takwa yang telah diterangkan di dalam Kitabullah Al-Quran dengan rapi dan terperinci.

Jamaah Jum’at yang dirahmati Allah,


Apa yang anda inginkan dalam hidup ini?


Miskin... kaya... atau mulia?


Sudah tentu yang kita inginkan adalah mulia, mulia semasa di dunia dan mulia ketika nanti di akhirat.

Sekarang pertanyaannya, siapakah manusia yang dipandang  mulia di mata Allah?


Manusia yang mulia di mata Allah adalah yang ”Paling Bertakwa”, demikian yang difirmankan Allah dalam Q.S Al-Hujurat (49):13,
يَا أَيُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذَكَر ٍ وَأُنثَى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوبا ً وَقَبَائِلَ لِتَعَارَفُوا إِنَّ أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللَّهِ أَتْقَاكُمْ إِنَّ اللَّهَ عَلِيمٌ خَبِير
”Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.

Jadi yang dipandang mulia di mata Allah, orang Islam apa orang Kristen?


Allah menjawab: Yang Takwa !


Jadi yang dipandang mulia di mata Allah, orang yang tiap hari sholat lima waktu apa yang tiap tahun pergi haji?


Allah menjawab: Yang Takwa !


Bahkan para pengurus Haji dan pengurus Masjidil Haram pun bukan stadard kemuliaan di mata Allah, demikian firman Allah dalam Q.S At-Taubah (9):19,

”Apakah (orang-orang) yang memberi minuman orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidilharam kamu samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta bejihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang zalim”.


Jelas sudah bahwa ketakwaan seseorang bukan dipandang dari profesi, pekerjaan, pakaian, fisik, apalagi KTP.


Lalu apa itu takwa? Mengapa ia sangat mulia di mata Allah?


Takwa, di dalam buku-buku karangan manusia hanya diterangkan sebagai tindakan yang tunduk patuh kepada perintah Allah dan menjauhi segala larangannya. Sangat terlalu umum penjelasan tersebut. Tetapi Allah menjelaskan Takwa di dalam Al-Quran dengan sangat rinci...padahal selama ini banyak oknum mengatakan bahwa Al-Quran itu global.


Penjelasan Allah tentang takwa terdapat di Q.S Ali-Imran (3):133-134,
وَسَارِعُوا إِلَى مَغْفِرَة ٍ مِنْ رَبِّكُمْ وَجَنَّةٍ عَرْضُهَا السَّمَاوَاتُ وَالأَرْضُ أُعِدَّتْ لِلْمُتَّقِينَ الَّذِينَ يُنْفِقُونَ فِي السَّرَّاءِ وَالضَّرَّاءِ وَالْكَاظِمِينَ الْغَيْظَ وَالْعَافِينَ عَنِ النَّاسِ وَاللَّهُ يُحِبُّ الْمُحْسِنِينَ 

”Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan”.


Jadi Takwa versi Allah adalah 5 poin utama, yaitu: segera mohon ampun, sedekah baik ketika lapang maupun sempit, menahan amarah, memaafkan kesalahan orang, dan berbuat baik.

Sangat pantas memang kalau orang yang takwa sangat mulia di mata Allah. Dan sangat patut jika Nabi Muhammad S.A.W menjadikan perintah Takwa sebagai rukun yang tidak bisa ditinggalkan di dalam khutbah, baik khutbah Jum’at maupun khutbah sholat Id, hanya sayangnya... banyak khotib hanya menjadikannya sebagai rukun sekedar membaca...  terpenuhi kewajiban rukun saja, tidak menjelaskan benar apa itu takwa.


Mengapa Takwa begitu diutamakan di dalam agama?


Karena takwa adalah ajaran Allah untuk manusia yang diwahyukan-Nya kepada seluruh Nabi-nabi-Nya sejak Nabi Adam a.s hingga Nabi Muhammad s.a.w, Takwa adalah ajaran seluruh para Nabi, demikian yang diberitakan Allah di dalam Q.S An-Nisa’(4):131,

”Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di bumi, dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu; bertakwalah kepada Allah. Tetapi jika kamu kafir maka (ketahuilah), sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di bumi hanyalah kepunyaan Allah dan Allah Maha Kaya dan Maha Terpuji”.


Ajaran Allah adalah Takwa, maka sejak zaman Nabi Adam a.s yang diajarkan adalah perintah Takwa, Q.S Al-Maidah (5):27,

”Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan Kabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan kurban, maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Kabil). Ia berkata (Kabil): "Aku pasti membunuhmu!" Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) dari orang-orang yang bertakwa".


Ajaran untuk Nabi Nuh a.s juga Takwa, Q.S Al-Mukminun (23):23,

”Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah oleh kamu Allah, (karena) sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?"


Ajaran Nabi Ibrahim a.s juga Takwa, Q.S Al-Ankabut (29):16,

”Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: "Sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”.


Ajaran Nabi Musa a.s juga Takwa, Q.S Yunus (10):8,

”Berkata Musa: "Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, maka bertawakallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang yang berserah diri."


Tawakkal adalah Takwa terus menerus.


Ajaran Nabi Ilyas a.s juga Takwa, Q.S As-Saffat (37):123-124,

”Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah seorang rasul-rasul, (Ingatlah) ketika ia berkata kepada kaumnya: "Mengapa kamu tidak bertakwa?”


Ajaran Nabi Yahya a.s juga Takwa, Q.S Maryam (19):12-13,

”Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. Dan kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak, dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dari dosa). Dan ia adalah seorang yang bertakwa”.

Ajaran Nabi Isa a.s juga Takwa, Q.S Al-Maidah (5):112,

”(Ingatlah), ketika pengikut-pengikut Isa berkata: "Hai Isa putra Maryam, bersediakah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit kepada kami?" Isa menjawab: "Bertakwalah kepada Allah jika betul-betul kamu orang yang beriman".


Ajaran Nabi terakhir Muhammad s.a.w juga Takwa, Q.S Al-Baqarah (2):21,

”Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa”.


Selama ini paradigma kita mengatakan bahwa iman sudah segala-galanya, tapi bagi Allah tidak, iman belum puncak ajaran, setelah iman masih ada perintah diatasnya yaitu takwa, Q.S Al-Maidah(5):57,

”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu jadi buah ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi Kitab sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). Dan bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman”.


Q.S Al-Maidah (5):112,

”(Ingatlah), ketika pengikut-pengikut Isa berkata: "Hai Isa putra Maryam, bersediakah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit kepada kami?" Isa menjawab: "Bertakwalah kepada Allah jika betul-betul kamu orang yang beriman".


Hanya sekedar Iman belum ada nilainya di mata Allah, selagi seseorang belum bertakwa yaitu melakukan perbuatan baik di masa imannya itu, Q.S Al-An’am(6):158 :


”Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka) atau kedatangan (siksa) Tuhanmu atau kedatangan beberapa ayat Tuhanmu. Pada hari datangnya ayat dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah: "Tunggulah olehmu sesungguhnya Kamipun menunggu (pula)".


Maka Iman harus diiringi takwa dan berbuat baik baru di anggap betul-betul beriman, Q.S Al-Maidah(5):93,

“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan”.


Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah,


Lebih dari itu umat Islam selama ini lebih banyak terfokus pada ritual-ritual. Umat Islam lebih mendewakan ritual daripada takwa. Padahal semua ritual yang ada di dalam rukun Islam tujuannya adalah Takwa.

Ritual yang paling utama di mata umat muslim adalah shalat. Bahkan sampai ada anggapan bahwa perbedaan antara kafir dan muslim adalah pada shalatnya, akan tetapi tidak demikian di mata Allah, perbedaan kafir dan muslim adalah pada pemakaian panca inderanya, Q.S Hud(11):24,

”Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang mukmin), seperti orang buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya? Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran (daripada perbandingan itu)?


Yaitu yang pancainderanya dipakai atau tidak dipakai memahami ayat-ayat Allah, Q.S Al-A’raf(7):149,

”Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahanam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai”.


Ketika seorang manusia tidak memahami ayat-ayat Allah, maka bagaimana ia akan tahu hakikat shalat, sedangkan shalat itu ada di dalam Al-Quran? Sesungguhnya shalat hanyalah ritual agar kita selalu ingat kepada Allah, Q.S Thaha:14,

“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah salat untuk mengingat Aku”.


Mengingat Allah itu bagaimana?


Mengingat Allah adalah dengan mengingat semua perintah-Nya di dalam Al-Quran. Mengerjakan Shalat harus ingat bahwa tujuan shalat adalah takwa, Q.S Al-Baqaarah(2):21,
يَا أَيُّهَا النَّاسُ اعْبُدُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ وَالَّذِينَ مِنْ قَبْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ تَتَّقُونَ 

”Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa”.

Hai Manusia sembahlah Tuhanmu... sembahyanglah... agar kamu bertakwa!


Jadi tujuan shalat adalah takwa yaitu segera mohon ampun, sedekah sempat sempit, menahan amarah, memaafkan kesalahan orang dan berbuat baik. 


Jika ada seorang muslim setiap hari shalatnya tidak pernah tertinggal, ditambah shalat sunnahnya yang bermacam-macam tetapi dia tidak pernah bersedekah atau memberi makan kepada fakir miskin maka di mata Allah tidak ada gunanya shalatnya itu, karena shalatnya tidak pernah sampai pada tujuan yang dimaksud.


Ritual kedua yaitu puasa. Puasa Ramadhan tujuannya juga takwa, demikian yang termaktub dalam Q.S Al-Baqarah(2):183,

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الصِّيَامُ كَمَا كُتِبَ عَلَى الَّذِينَ مِنْ قَبْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ تَتَّقُونَ 
”Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa”.
Jadi tujuan berpuasa adalah Takwa, yaitu segera mohon ampun, sedekah sempat sempit, menahan amarah, memaafkan kesalahan orang dan berbuat baik.

Jika ada seseorang puasa wajibnya tidak pernah bolong... ditambah senin kamisnya... puasa sawalnya dan lain sebagainya tetapi dia masih pelit atau masih suka marah atau tidak mau memaafkan kesalahan orang maka tidak ada nilai puasanya, itulah puasa sebagaimana yang pernah disabdakan Nabi Besar Muhammad S.A.W:

”Berapa banyak ummatku, puasannya tidak mendapatkan apa-apa kecuali lapar dan dahaga”.

Ritual ummat Islam yang terakhir adalah Haji. Ritual yang sangat diagung-agungkan, ritual yang sangat berat, sehingga Allah mewajibkannya bagi yang mampu. Tetapi selama ini ”mampu” disini ditafsirkan hanya sekedar mampu biaya dan kesehatan. Tidak... sebenarnya tidaklah demikian. Ritual haji memang berat karena modal dasarnya adalah ”Takwa”, demikian yang difirmankan Allah didalam Q.S Al-Barah(2):197,

”(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa, dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal”.

وَتَزَوَّدُوا فَإِنَّ خَيْرَ الزَّادِ التَّقْوَى

“Dan berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa”.

Jadi bekal Haji adalah takwa, sebelum seseorang berangkat haji maka dia wajib mampu takwa dulu, yaitu segera mohon ampun, sedekah sempat sempit, menahan amarah, memaafkan kesalahan orang, dan berbuat baik.

Selama ini, yang ada adalah para haji berangkat tanpa bekal takwa. Dia berangkat ke Makkah meninggalkan tetangganya kelaparan, dia berangkat ke Makkah dalam keadaan masih tidak akur dengan tetangga. Itulah Haji-hajian... tidak ada nilai hajinya... hajinya tidak lain adalah haji wisata... haji mardud... haji tertolak... karena salah bekal.
Haji memang berat, makanya dilatih dulu dengan shalat dan puasa. Jika shalat dan puasanya sudah sampai pada ”takwa” maka silahkan berangkat haji, jika shalat dan puasanya sudah menjadikannya selalu mohon ampun, senantiasa peduli kepada fakir miskin, menahan amarah, memaafkan kesalahan orang dan gemar berbuat baik maka silahkan berangkat haji, karena bekal yang diminta Allah sudah terpenuhi.

Jamaah Jum’at yang dirahmati Allah,

Itulah takwa... itulah ajaran Allah untuk manusia.

